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Caulerpa lentillifera merupakan kelompok alga hijau yang memiliki kandungan antioksidan tinggi. 
Ketersediaan C. lentillifera masih bergantung pada alam dan belum dibudidayakan secara baik. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh bobot awal yang berbeda terhadap pertumbuhan rumput laut C. lentillifera 
dan mengetahui bobot awal yang memberikan pertumbuhan terbaik yang di budidayakan dengan metode dasar. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April 2015. Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan 
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang 
diujikan adalah perlakuan A (50 g), B (75 g), C (100 g) dan D (125 g). Rumput laut dipelihara didalam keranjang 
dan direndam di dasar tambak. Hasil penelitian menunjukan bahwa perbedaan bobot pada awal tanam 
berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan C. lentillifera dan hasil Specific Growth Rate (SGR) terbaik 
ditunjukan oleh perlakuan A (50 g) yaitu, 2.66±0.10 %/hari.  
 




Caulerpa lentillifera is one of green algae that have high antioxidant content. However, production of 
C. lentillifera is still depend on natural harvest. The aims of this study was to determine the effect of different 
initial weights on the growth of seaweed C. lentillifera and to find out the initial weight that gives the best 
growth during culture period with bottom methods. This study was conducted from March to April 2015 using 
experimental design by Completely Randomized Design with 4 treatments and 5 replications. The treatments 
tested were A (50 g), B (75 g), C (100 g) and D (125 g). Seaweed placed in a basket and immersed in to the pond 
bottom. The results showed that different innitial weight significantly affected the growth of the C. lentillifera 
and the best result of Relative growt rate was shown by treatment A (50 g) with average growth 
2.66±0.10%/day.  
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PENDAHULUAN 
Rumput laut termasuk jenis tanaman yang sederhana karena tanaman ini tidak dapat dibedakan antara 
akar, batang dan daun (Handayani, 2006). Keberadaan rumput laut di suatu perairan akan mendukung perairan 
itu dalam menyediakan keragaman, kelimpahan, biomassa dan produksi ikan (Kordi, 2011). Data Departemen 
Kelautan dan Perikanan sampai tahun 2005 menunjukkan luas lahan tambak Indonesia hampir mencapai 800.000 
hektar, dengan rata-rata kenaikan luas tiap tahunnya sekitar 14% (Rinaldi et al., 2008). Luas wilayah yang 
menjadi habitat rumput laut di Indonesia mencapai 1,2 juta hektar atau terbesar didunia (Suparmi dan Sahri, 
2009). Berbagai jenis rumput laut telah diketahui memiliki senyawa antioksidan yang sebagian besar berasal dari 
kelompok alga merah (Rhodophyceae) dan alga coklat (Phaeopyceae) (Escrig et al., 2001). Menurut Rany 
(2007), alga hijau juga merupakan kelompok rumput laut yang dinilai memiliki kandungan antioksidan tinggi. 
Alga hijau banyak tumbuh pada daerah tropis. Selain sebagai sumber antioksidan, rumput laut juga digunakan 
sebagai bahan pangan. Rumput laut yang dibudidayakan sebagai bahan pangan antara lain jenis Porphyra sp., 
Gracillaria sp., Laurencia sp., Caulerpa sp. dan Sargassum sp. Salah satu komoditas perikanan budidaya di 
Negara Jepang dan Philipina adalah rumput laut jenis Caulerpa sp. Caulerpa sp. dapat dibudidayakan di 
kawasan pertambakan, meskipun habitat awalnya berasal dari laut dan selama sirkulasi air pasang surut di 
kawasan pertambakan terjaga dengan baik (Setiaji, 2015).  
Caulerpa sp. dimanfaatkan sebagai substansi yang memberikan efek anastetik dan sebagai bahan 
campuran untuk obat anti jamur (Maslukah et al., 2004). Mengingat hal tersebut maka diperlukan peningkatan 
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produksi, salah satunya dengan usaha budidaya. Budidaya rumput laut Caulerpa sp. dipengaruhi oleh beberapa 
parameter seperti suhu, salinitas, pH, intensitas cahaya dan nutrien. Nutrien merupakan unsur yang diperlukan 
tanaman sebagai sumber energi yang digunakan untuk menyusun berbagai komponen sel selama proses 
pertumbuhan dan perkembangannya (Pujihastuti, 2011). Produksi rumput laut jenis Caulerpa sp. sampai saat ini 
masih mengandalkan hasil dari alam, hanya sedikit kebutuhan yang tersedia dalam budidaya. Azizah (2006) 
menambahkan bahwa, pemanfaatan Caulerpa sp. hanya mengandalkan pengambilan dari alam, masih sedikit 
kegiatan budidaya untuk menunjang kebutuhan produksinya. Permintaan rumput laut yang semakin meningkat, 
sehingga produksi rumput laut tidak bisa hanya mengandalkan dari alam saja tetapi perlu dilakukan suatu usaha 
budidaya untuk menunjang produksinya secara maksimal dan kontinu. Serdiati dan Widiastuti (2010) 
menyampaikan bahwa, saat ini potensi lahan untuk budidaya rumput laut di Indonesia sekitar 1,2 juta hektar, 
namun baru termanfaatkan sebanyak 26.700 hektar. Salah satu penyebab belum terpenuhinya pasar rumput laut 
yaitu para petani kita hanya mengandalkan produksi melalui pengumpulan tanpa disertai kegiatan 
pembudidayaan (Aslan, 1999). Petani hanya berharap pertumbuhan rumput laut secara alami tanpa adanya usaha 
untuk mempercepat laju pertumbuhan, sehingga mengakibatkan kegagalan panen, karena tidak 
memperhitungkan berat awal penanaman akibatnya banyak tanaman yang patah atau hilang akibat tidak mampu 
menahan berat tanaman. Sakdiah (2009) juga menambahkan bahwa, kepadatan tanaman dan keseimbangan 
antara banyaknya unsur hara diperlukan agar tanaman dapat tumbuh tanpa kekurangan zat hara. Penanaman 
rumput laut dengan padat tebar rendah lebih baik dalam penyerapan unsur hara/kg/tubuh/jam dibandingkan padat 
tebar tinggi. Upaya untuk mencapai produksi rumput laut yang maksimal di tambak perlu dilakukan kajian 
tentang pertumbuhan rumput laut Caulerpa sp. dengan berat awal penanaman berbeda, sehingga dapat diperoleh 
gambaran tentang berat awal penanaman yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bobot 
awal yang berbeda terhadap pertumbuhan rumput laut C. lentillifera dan mengetahui bobot awal yang 
memberikan pertumbuhan terbaik yang di budidayakan dengan metode dasar. 
 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Materi 
Tanaman uji yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bibit C. lentilifera umur empat bulan yang 
diperoleh dari Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) Takalar, Sulawesi dengan bobot awal tanam yang 
berbeda disetiap perlakuan mengacu pada penelitian Pongarang et al. (2013) yaitu mulai dari 50 g, 75 g, 100 g, 
dan 125 g. Penelitian dilaksanakan pada 18 Maret sampai 22 April 2015 di tambak Bandengan Jepara, Jawa 
Tengah.  
Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tali tambang jenis polyethilen (PE) ±10 m sebagai tali 
ris, perbedaan perlakuan ditandai dengan sterofoam yang diikat menggunakan rafia, bambu 10 buah untuk tali 
pancang budidaya dengan tinggi ± 1 m, refraktometer digunakan untuk mengukur salinitas, lux meter untuk 
mengukur intensitas cahaya matahari yang ada di perairan, termometer untuk mengukur suhu udara maupun 
suhu di perairan, sterofoam sebagai penanda bobot rumput laut yang berbeda setiap perlakuannya, secchidisk 
untuk mengukur kedalaman dan kecerahan suatu perairan, bola arus untuk mengukur arus di perairan, keranjang 
palstik dengan tinggi ± 12 cm sebagai tempat rumput laut selama pemeliharaan dan timbangan untuk menimbang 
bobot rumput laut. Alat tulis untuk mencatat data selama penelitian dan kamera digital untuk mengambil 
dokumentasi selama kegiatan penelitian berlangsung. Sedangkan alat untuk karbondioksida (CO2) yaitu statip 
digunakan sebagai penyangga buret, buret digunakan sebagai tempat reagen untuk melakukan titrasi, erlenmeyer 
sebagai tempat sampel air saat proses titrasi, botol BOD sebagai tempat sampel, gelas ukur sebagai tempat 
reagen, pipet tetes digunakan untuk mengambil reagen dalam jumlah sedikit, spuit suntik digunakan untuk 
memasukan larutan Natrium Hidroksida (NaOH) dan Mangan Sulfat (MnSO4). 
Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur CO2 dengan cara titrasi yaitu air sampel 
yang diambil dari tambak, larutan sulfamic acid, Mangan Sulfat (MnSO4), Natrium Hidroksida (NaOH), Asam 
Sulfat (H2SO4), Natrium Sulfit (Na2SO3), amilum, indikator pp dan Natrium Karbonat (Na2CO3). 
Metode  
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri 
dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diujikan yaitu : 
Perlakuan A : bibit C. lentillifera dengan bobot 50 g,  
Perlakuan B : bibit C. lentillifera dengan bobot 75 g,  
Perlakuan C : bibit C. lentillifera dengan bobot 100 g  
Perlakuan D : bibit C. lentillifera dengan bobot 125 g menggunakan metode dasar.  
Parameter yang diamati yaitu laju pertumbuhan harian. Pertumbuhan diukur pada awal pemeliharaan 
dan akhir pemeliharaan, dengan menimbang bobot dari rumput laut yang telah di tanam selama 35 hari sebesar 
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Laju pertumbuhan harian 
Laju pertumbuhan harian dapat diketahui dengan menggunakan rumus dari Hui et al. (2014) yaitu : 






 𝑥 100 % 
 
Keterangan : 
SGR   = Specific growth rate / laju pertumbuhan harian (%/hari)  
Wo     = Bobot tanaman uji pada awal pemeliharaan  
Wt      = Bobot tanaman uji pada akhir pemeliharaan  
t = Waktu pemeliharaan 
 
Analisis Data 
 Data analisis statistik dalam penelitian ini yaitu, laju pertumbuhan relative, laju pertumbuhan harian, 
dan pertumbuhan mutlak rumput laut C. lentillifera. Sebelum data dianalis ragam, diuji dahulu dengan uji 
normalitas, homogenitas, dan aditivitas. Data yang telah memenuhi syarat dapat dilakukan uji analisis 
keragaman untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan. Apabila perlakuan menunjukkan perbedaan nyata pada 
selang kepercayaan 99% maka dilanjutkan dengan membuat uji wilayah ganda Duncan untuk mengetahui 
perbedaan nilai tengah antar perlakuan (Srigandono, 1981). Kualitas rumput laut dan data kualitas air dianalis 
secara deskriptif dengan bantuan Mc. Excel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Laju pertumbuhan harian (SGR)  
Hasil laju pertumbuhan harian rumput laut (C. lentilifera) tersaji dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Data Laju Pertumbuhan Harian (%/hari) Rumput Laut (C. lentillifera) 
Ulangan 
Perlakuan 
A B C D 
1 2.62 2.34 2.12 1.86 
2 2.73 2.42 2.25 1.74 
3 2.73 2.50 2.25 1.74 
4 2.73 2.50 2.12 1.98 
5 2.50 2.34 2.32 1.92 
∑x 13.31 12.10 11.06 9.25 








Keterangan: Nilai dengan superscript yang berbeda pada kolom menunjukkan adanya perbedaan yang nyata. 
 
Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa hasil laju pertumbuhan harian berkisar antara 
1.85±0.11%/hari hingga 2.66±0.10%/hari dengan nilai rata-rata pertumbuhan tertinggi ialah perlakuan A dari 
semua perlakuan. Berdasarkan data tersebut laju pertumbuhan harian rumput laut (C. lentilifera) A lebih tinggi 
dibandingkan bobot yang lain. Data telah di uji normalitas sehingga menunjukkan ragam data yang telah 
menyebar normal dan kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas dan additivitas. Hasil analisa ragam laju 
pertumbuhan harian rumput laut (C. lentilifera) tersaji pada Tabel 2. 
Tabel  2. Hasil Analisa Ragam Laju Pertumbuhan Harian (C. lentilifera)  
SK db JK KT F hitung Ftabel (0,05) Ftabel (0,01) 
Perlakuan 3 1.77 0.59 65.03** 3.24 5.29 
Error 16 0.15 0.01 
   
Total 19 1.92         
 Keterangan: **Fhitung>Ftabel Terima         H1 (Berpengaruh sangat nyata) 
 
Berdasarkan dari hasil analisa ragam data laju pertumbuhan harian Tabel 2 menunjukkan bahwa adanya 
pengaruh nyata dimana Fhitung > Ftabel (0,05%) dan  Fhitung > Ftabel (0,01%), maka tolak H0 dan terima H1.  
Kualitas air 
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Tabel 3. Data Parameter Kualitas Air 
No. Parameter Satuan Kiasaran Pembanding 
1. Suhu air 
o
C 29 – 32 27 – 32 oCa) 
2. Salinitas 
0
/00 25 – 31 30 – 32
b)
 
3. pH  
- 
9 6,6 – 9b) 
4. Arus cm/s 8 – 9 20 – 40c) 
5. Kecerahan cm 30 – 35 >100d) 
6. Kedalaman cm 50 – 75 50 – 120e) 
7. Intensitas cahaya lux >3000 5000
f)
 
8. CO2 mg/l 3.9 – 7.9  2.5 – 3.5
g)
 
9. Nitrat mg/l 0.018 – 0.013 0.09 – 3.5h) 
10. Fospat mg/l 0.154 – 0.192 0.051 – 1.00i) 
Keterangan:     
a) Setiaji, 2015; 
b) Alam, 2015; 
c) Anggariredja et al., 2008; 
d) Papalia dan Arfah, 2013; 
e) Putra et al., 2012; 
f) Armita, 2011; 
g) Ariyati et al., 2007; 
h) Suparjo, 2008; dan 




Laju pertumbuhan harian (SGR) 
Laju pertumbuhan harian (SGR) C. lentillifera dengan perlakuan A bobot (50 g) memiliki pertumbuhan 
yang tinggi dibandingan perlakuan B (75 g), perlakuan C (100 g) dan perlakuan D (125 g). Nilai dari masing-
masing laju pertumbuhan harian setiap perlakuannya berkisar antara 1.85±0.11%/hari hingga 2.66±0.10%/hari. 
Tingginya nilai SGR pada perlakuan A diduga karena bobot yang digunakan pada awal tanam lebih rendah 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Semakin rendah bobot rumput laut yang ditanam maka akan semakin 
baik pertumbuhannya. Selain itu, rendahnya bobot rumput laut yang di tanam mengurangi kompetisi rumput laut 
untuk tumbuh dan menyerap nutrien karena persaingan memperoleh nutrien lebih sedikit. Menurut Soenardjo 
(2011) menjelaskan bahwa faktor biologi berkaitan dengan ruang gerak untuk tumbuh dan adanya kompetisi 
dalam memperoleh atau menyerap nutrien. Ditambahkan oleh Sakdiah (2009), bahwa keseimbangan antara 
banyaknya unsur hara dan kepadatan rumput laut yang ditanam rendah memberikan pertumbuhan yang baik. 
Menurut Kawaroe et al. (2012), laju pertumbuhan rumput laut yang baik adalah sebesar 3 – 5% per 
hari. Laju pertumbuhan harian selama pemeliharaan setiap perlakuannya berkisar antara 1.85±0.11%/hari hingga 
2.866±0.10%/hari. Kisaran pertumbuhan rumput laut tersebut kurang baik karena kurang dari 3% per hari. 
Perbedaan pertumbuhan rumput laut di pengaruhi oleh beberapa faktor yang disebutkan oleh Putra et al. (2012), 
bahwa yang mempengaruhi hasil produksi rumput laut adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
yaitu jenis dan kualitas rumput laut yang digunakan, sedangkan faktor eksternal yaitu keadaan lingkungan fisika 
dan kimiawi perairan yang mempengaruhi laju pertumbuhan rumput. Faktor fisika diantaranya seperti suhu, 
salinitas, dan pH (Yudasmara, 2014). Kushartono et al. (2009) menyebutkan bahwa unsur N dan P didalam 
perairan merupakan bagian dari kondisi kimia yang mendukung pertumbuhan rumput laut.  
Unsur nitrogen (N) merupakan unsur makro yang bermanfaat untuk memacu pertumbuhan, karena 
nitrogen diperlukan oleh tumbuhan untuk melakukan proses fotosintesa dan komponen penting dalam 
protoplasma. Hal ini didukung oleh Kushartono et al. (2009) bahwa kebutuhan nutrien terbesar rumput laut 
adalah nitrogen. Menurut Budiyani et al. (2012) spesies rumput laut yang satu dengan spesies yang lain 
mempunyai kemampuan yang berbeda dalam menyerap nitrat. Hasan et al. (2015) menjelaskan, nitrat penting 
untuk pertumbuhan thalus rumput laut, begitu juga halnya dengan fospat yang memiliki peranan penting untuk 
mempercepat dan memperkuat pertumbuhan tanaman muda menjadi tanaman dewasa. Fosfat juga berperan 
penting untuk proses metabolisme sel tanaman. Hasil penelitian menunjukkan nilai phospat 0,154 – 0,192 mg/l, 
hal ini berarti lokasi tersebut cocok untuk budidaya rumput laut. Menurut Susilowati et al. (2012) nilai fosfat 
yang cocok untuk budidaya rumput laut berkisar 0.02 – 1 mg/l. 
Cahaya merupakan sumber energi utama yang sangat diperlukan dalam proses fotosintesis dan 
pertumbuhan rumput laut (Soenarjo, 2011). Rendahnya intensitas cahaya dapat menghambat laju fotosintesis, 
yang nantinya akan menurunkan produktivitas sumber energi bagi rumput laut sehingga pertumbuhannya 
terhambat. Oleh karena itu, intensitas cahaya diperairan memiliki peran penting untuk rumput laut dalam 
melakukan fotosintesis. Sedimen dan pasir dapat menurunkan kecerahan karena menghambat penetrasi cahaya 
kedalam air, hal ini dapat mengaggu proses fotosintesis.  
Kualitas air 
 Kualitas air merupakan faktor penentu dalam kelangsungan hidup C. lentillifera. Parameter kualitas air 
yang diukur selama penelitian yaitu suhu, salinitas, pH, kecerahan, kedalaman, arus, nitrat, fosfat dan intensitas 
cahaya di perairan. Suhu merupakan faktor lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
  
Journal of Aquaculture Management and Technology 
Volume 4, Nomor 4, Tahun 2015, Halaman 67-73 




perkembangan rumput laut karena, berpengaruh langsung terhadap proses metabolisme. Suhu tinggi menurunkan 
kerja enzim (degradasi enzim) yang menyebabkan proses pertumbuhan terhambat, pemutihan thalus dan 
lepasnya ramuli (Yudasmara, 2014). Hasil pengukuran suhu selama penelitian berkisar antara 29 –32oC. Kisaran 
suhu tersebut sesuai dengan syarat budidaya rumput laut. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Setiaji (2015) 
bahwa, pertumbuhan optimal untuk rumput laut C. lentillifera berkisar antara 27 – 32 oC. Tinggi rendahnya suhu 
perairan di pengaruhi oleh penetrasi cahaya yang masuk kedalam perairan tersebut. Tingginya nilai kecerahan 
akan meningkatkan suhu di perairan. Data kecerahan yang diperoleh selama penelitian berkisar antara 30 – 35 
cm. Menurut Papalia dan Arfah (2013), kecerahan perairan yang baik lebih dari 100 cm. Intensitas cahaya yang 
diperoleh selama pemeliharaan >3000 lux. Menurut Armita (2011) intensitas cahaya yang baik untuk budidaya 
sekitar 5000 lux. Nilai intensitas cahaya dipengaruhi oleh kedalaman perairan. Semakin dalam perairan maka 
intensitas cahaya semakin rendah. Sebaliknya, perairan yang dangkal akan meningkatkan intensitas cahaya. 
Kedalaman yang tercatat selama penelitian 50 – 75 cm. Kedalaman yang rendah terjadi pada saat surut yaitu 50 
cm, dengan kondisi rumput laut masih terendam oleh air sehingga tidak mengalami kekeringan. Putra et al. 
(2012) menyampaikan, kedalaman tambak untuk budidaya rumput laut berkisar 50–120 cm, supaya kebutuhan 
cahaya tercukupi sehingga dapat melakukan fotosintesis dengan optimal. Selain cahaya, gas karbondioksida 
(CO2) juga dibutuhkan rumput laut untuk proses fotosintesis. Nilai karbondioksida selama penelitian berkisar 
antara 3,9 – 7,9 mg/l. Kisaran nilai tersebut termasuk tinggi diperkuat oleh Ariyati et al. (2007), yang 
menyebutkan kisaran nilai CO2  di perairan untuk budidaya rumput laut yaitu sebesar 2,5 – 3,5 mg/l. Sedangkan, 
nilai pH yang di dapatkan selama pemeliharaan 9. Alam (2015) menjelaskan, pH yang optimum untuk budidaya 
berkisar antara 6,6 – 9. Sedangkan untuk kisaran salinitas selama pemeliharaan berkisar antara 25 – 31 ppt. 
Kisaran ini masih dalam batas toleransi, makroalgae umumnya hidup di laut dengan salinitas 30–32 ppt, salinitas 
yang kurang dari 25 ppt akan menyebabkan kematian C. lentillifera (Alam, 2015 dan Ilustrisimo et al., 2013). 
Nilai arus yang diperoleh selama pemeliharaan 8 – 9 cm/s. Kisaran tersebut masih cukup baik dalam 
budidaya rumput laut, sesuai dengan pendapat Anggariredja et al. (2008) kisaran arus yang baik untuk budidaya 
rumput laut sebesar 20–40 cm/s. Kecepatan arus mempengaruhi suplai oksigen di perairan. Arus yang terlalu 
deras akan menyebabkan suplai oksigen tinggi, akan tetapi tumbuhan menjadi rusak, patah dan hanyut.  
Sedangkan arus yang terlalu tenang akan menghambat pertumbuhan rumput laut karena kurangnya suplai 
nutrien, dan tertutup oleh sedimen atau kotoran yang lain. Nilai nitrat sebesar 0,018 – 0,013 mg/l diukur pada 
awal dan akhir pemeliharaan. Menurut Suparjo (2008) kandungan nitrat diperairan sebesar 0,09 – 3,5 mg/l baik 
untuk pertumbuhan rumput laut dalam menyerap nutrien. Berbeda dengan Effendi (2003) yang menyebutkan 
nitrat nitrogen pada perairan alami hampir tidak pernah lebih dari 0,1 mg/l. Sedangkan, nilai phospat selama 
penelitian sebesar 0,154 – 0,192 mg/l. Khasanah (2013) menyampaikan, nilai phospat di perairan 0,051 – 1,00 
mg/l layak untuk budidaya. Hasan et al. (2015) juga menambahkan, berdasarkan hasil penelitian  perairan yang 
subur memiliki kisaran zat hara fosfat di perairan laut yang normal antara 0,10–1,68 mg/l.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
 Kesimpulan yang dapat di ambil dari hasil penelitian ini yaitu bobot awal yang berbeda berpengaruh 
sangat nyata (0,01) terhadap pertumbuhan rumput laut C. lentillifera, dan bobot awal C. lentillifera yang 
memberikan pertumbuhan terbaik yaitu 50 g. 
Saran 
 Saran yang dapat disampaikan yaitu perlu adanya penelitian lanjutan tentang bobot awal 50 g yang baik 
untuk melakukan budidaya supaya dapat meningkatkan produksi dan dapat menjadi acuan yang tepat. 
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